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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui penyebaran angket 

yang telah diberikan kepada seluruh responden serta setelah dilakukannya 

pengolahan data maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil pengukuran 

yang di hitung menggunakan rumus persentase, bahwa Persepsi Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska Riau terhadap Pemberitaan di Televisi 

tentang kartu kuning untuk Presiden Jokowi berdasarkan dari hasil 

rekapitulasi akhir yang telah peneliti lakukan dalam penelitian ini melalui 

penggabungan antara variabel Stimulus, Organisme dan Respon, menunjukan 

bahwa Stimulus memperolehi nilai persentase sebesar 85%, variabel 

Organisme memperolehi nilai persentase sebesar 83% dan variabel Respon 

memperolehi nilai persentase sebesar 78%. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat persepsi yang berbeda 

mengenai tangapan aksi mahasiswa BEM Universitas Indonesia, karena 

menurut mahasiswa yang pro terhadap Presiden Jokowi mengenai bentuk aksi 

yang dilakukan mahasiswa BEM Universitas Indonesia tidak mencermintaka 

seorang mahasiswa yang tidak berpendidikan, karena dalam penyampaian 

aspirasi dilakukan tanpa memperhatiakn kondisi, situasi, waktu dan tempat. 

Dan menurut mahasiswa yang kontra terhadap Presiden Jokowi mengangap 

aksi yang dilakukan mahasiswa BEM Universitas Indonesia sebagai bentuk 

aspirasi mengungkapkan mewakili suara masyarakat Indonesia mengenai 

kinerja Presiden Jokowi yang masih banyak yang belum terselesaikan.  

Hasil dari penelitan ini dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska Riau terhadap aksi mahasiswa BEM 

Universitas  Indonesia bahwa responden setuju dengan aksi yang dilakukan 

oleh mahasiswa BEM Universitas Indonesia. Hasil akhir dari pengukuran 

yang telah peneliti lakukan pada variabel SOR ini menunjukan bahwa 

Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska Riau terhadap 
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Pemberitaan di Televisi tentang Kartu Kuning Untuk Presiden Jokowi berada 

dalam kategori sangat baik dengan perolehan persentase sebesar 81%. Karena 

berdasarkan kategori penilaian yang telah dipaparkan pada metodologi 

penelitian, kategori sangat baik berada pada skor 76-100%, sementara hasil 

rekapitulasi variabel SOR dalam penelitian ini berada di antara 76-100%. 

Dengan kata lain Persepsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska 

Riau terhadap Pemberitaan di Televisi tentang Kartu Kuning Untuk Presiden 

Jokowi adalah sangat baik. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan, pada 

bagian ini peneliti memberikan beberapa saran menurut peneliti yang 

diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan terutama untuk penelitian 

selanjutnya, saran yang dimaksud yakni sebagai berikut : 

1. Untuk para peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai persepsi, 

memungkinkan untuk mengkaji persepsi dari beberapa aspek karena 

persepsi tersebut dapat muncul melalui hal-hal lain diluar dari stimulus 

(pesan). Salah satu contohnya, persepsi bisa saja muncul berdasarkan 

faktor situasi. Persepsi dapat dilihat secara kontekstual yang berarti 

dalam situasi mana persepsi itu timbul mendapat perhatian. Situasi 

sendiri merupakan faktor yang turut berperan dalam pembentukan sikap 

atau tanggapan seseorang. 

2. Bagi jurusan Ilmu Komunikasi Uin Suska Riau, melalui penelitian yang 

telah dilakukan penulis hingga menjadi sebuah karya tulis berupa skripsi 

ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan serta bahan untuk 

merumuskan kurikulum perkuliahan dengan harapan dapat menunjang 

perkuliahan sehingga mahasiswa lebih mengetahui apa itu persepsi, dari 

mana saja persepsi itu bisa muncul, dan bagaimana pengaruh persepsi 

tersebut terhadap perubahan sikap receiver (penerima). 

3. Bagi pengguna media seperti media televisi, media sosial dan media-

media lainnya, diharapkan untuk lebih berhati-hati atau lebih cerdas 

dalam menggunakan media tersebut, terutama dalam menerima 

informasi. Ada baiknya setiap informasi yang diperoleh dari suatu media 

dibenarkan oleh media media lainnya. Sehingga pengguna tidak 

terpropaganda dengan isi berita yang belum jelas kepastiannya. 


